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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari Preancangan aransemen lagu Doxy 

karyaSonny Rollins Rollins dalam ensambel combo adalah sebagai berikut: 

 

Pada lagu pokok Doxy terdapat 19 birama sebagai satu periode, kemudian 

periode pertama diulang-ulang untuk mengiringi improvisasi. Setelah improvisasi, 

lagu pokok diulang kembali sebagai akhir dari algu dan ditutup dengan coda. 

Lagu Doxy terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama dari birama 1-8, bagian kedua 

dari 10-12, dan bagian ke tiga dari birama 13-19. Melodi tema pada frase A dan 

frase B memiliki karakter blues yang kuat sehingga melodi lagu mudah dingat. 

Akord yang digunakan pada aransemen asli lagu Dox yaitu akord dominan 

seventh, akodr diminished dan progresi akord II-V-I sebagai alterasi. Lagu Doxy 

menggunakan tanda alterasi guna sebagai akor penghubung, passing tone, 

neighboring tone dan akor substitusi. Sebagai contoh pada bagian kedua lagu, 

akord Bb7 berubah menjadi akord Bb minor, kemuadian menuju akord Eb7 

dilanjutkan ke akord AbM7 dan berakhir di akord Bdim, dan sekaligus berfungsi 

sebagai akord subsitusi dari akord dominan sebelum menuju ke tonika. 

 

Penyusuan aransemen lagu Doxy merupakan proses pembelajaran dimana 

esensi lagu dan gaya bermusik baik dalam skil serta pengetahuan musik resitalis 

sekaligus yang mengaransmen melebur menghasilkan suansana baru dalam lagu 

Doxy. Tidak sedikit kendala yang ditemui dalam proses mengaransemen. Ada 

banyak unsur dalam sebuah karya yang harus diperhatikan dalam 

mengaransemen. Lewat suatu peristiwa mengaransemen orang tidak hanya belajar 

untuk memperoleh pengetahuan bagaimana cara melakukannya, dan teori apa saja 

yang diperlukan untuk melakukannya, tetapi lewat proses mengaransemen orang 

juga belajar merenungkan untuk dapat memahami  pentingnya keselarasan antara 
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setiap bagian dalam sebuah hasil karya. Keselarasan setiap bagian yang dimaksud 

tidak hanya soal teori musik, tetapi juga soal keselarasan antara karakter setiap 

instrumen yang digunakan dengan esensi lagu.  

Keselarasan antara esensi lagu, musikalitas serta kedewasaan arrangger 

memiliki peran penting saat mengaransemen. Selain itu pengetahuan teori musik 

seperti harmoni merupakan salah satu penunjang kualitas hasil aransemen. 

Ada beberapa bagian yang mengalami pengolahan dalam penyususnan 

ulang struktur lagu Doxy. Pengelohan pertama dari sisi tempo yang digunakan 

lebih cepat dari aransemen lagu aslinya. Kemudian nada dasar yang digunakan 

dari empat kres (4#/E). Instrumen yang digunakan untuk memainkan tema lagu 

yaitu gitar, dan intsrumen pengiring menggunaka drum set, keyboard, gitar 

elektrik, gitar bass elektrik dan ensambel brass yang terdiri dari saxophone alto, 

saxophone tenor, saxophone bariton, trombon 1 dan trombon 2.  

Pada aransemen lagu Doxy juga terdapat penambahan akor dan 

penambahan birama untuk intro serta improvisasi. Pada frase pertama dan frase ke 

dua yaitu Cdim. Jadi penulisan progresi akor pada frase pertama dan frase kedua 

yaitu; E7-D7-C#m7-Cdim-F#m-B7. Kemudian pada coda terdapat alterasi saat 

pada birama ke 83 pdari CM7 kembali akor F#m dan berakhir ke tonika. 
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